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RINGKASAN 

 

Dewi Marsilla (1502025062) 

PENGARUH KETIDAKAMANAN KERJA, STRES KERJA TERHADAP 

TURNOVER INTENTION PADA PT. WAHANA INSANI 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.2019. Jakarta 

Kata kunci : Ketidakamanan Kerja, Stres Kerja, Turnover Intenntion 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara 

ketidakamanan kerja dan stres kerja terhadap turnover intention. 

Kualitas terbaik Sumber Daya Manusia salah satunya dapat dibuktikan dengan 

rendahnya tingkat turnover intention yang dimiliki karyawan terhadap 

perusahaan. Namun diketahui terdapat permasalahan yaitu cukup tingginya 

tingkat turnover intention karyawan yang disebabkan oleh rasa tertekan atau 

desakan masalah waktu, beban kerja yang berlebihan, ketidakjelasan pada posisi 

kerja. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Ketidakamanan Kerja 

dan Stres Kerja sebagai variabel independen dan variabel turnover intention 

sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan  metode survey dengan 

teknik pengumpulan data berupa penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada 

pegawai PT. Wahana Insani dan diukur menggunakan skala likert. Variabel yang 

diteliti adalah ketidakamanan kerja, stres kerja sebagai variabel independen dan 

turnover intention sebagai variabel dependen. Sampel yang diambil sebanyak 85 

responden dengan teknik pengambilan non probability sampling. Teknik 

pengolahan dengan menggunakan bantuan software SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 22.  

Teknik pengelolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif, regresi linier berganda, uji asumsi klasik, analisis koefisien korelasi 

parsial,analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis.  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif yaitu Variabel Ketidakamanan Kerja (X1) 

memiliki jawaban responden rata-rata (mean) sebesar 39,32 dengan standard 

deviasi sebesar 4,462. Variabel Stres Kerja (X2) memiliki jawaban responden rata-

rata (mean) sebesar 39,35 dengan standart deviasi sebesar 5,193. Variabel 

Turnover Intention (Y) memiliki jawaban responden rata-rata (mean) sebesar 

39,02 dengan standart deviasi sebesar 4,763. 

Hasil model regresi linier berganda yang diperoleh yaitu Ŷ = 0,096+ 0,234 X1+ 

0,733X2. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa residual berdistribusi 

normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi heteroskedastisitas, tidak 

terjadi autokolerasi. 

Nilai koefisien korelasi variabel parsial variabel Ketidakamanan Kerja (X1) Dan 

Turnover Intention (Y) sebesar 0,474 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, maka dapat diinterprestasikan bahwa secara parsial terdapat hubungan 

positif, sangat kuat dan signifikan. Nilai koefisien korelasi parsial variabel Stres 

Kerja (X2) Dan Turnover Intention (Y) sebesar 0,891 dengan tingkat signifikansi 
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sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat diinterprestasikan bahwa secara parsial terdapat 

hubungan positif, kuat dan signifikan. 

Nilai adjusted R2 pada penelitian memperoleh persentase sebesar 88,9% yang 

menunjukan bahwa kontribusi pengaruh ketidakamanan kerja dan stres kerja 

bersama-sama dapat mempengaruhi turnover intention. Sedangkan sisanya 11,1% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.  

Hasil uji Statistik t variabel Ketidakamanan Kerja (X1) menunjukkan thitung  

(4,878) > nilai ttabel (1,663), dan nilai signifikan (0.000) < nilai α (0.05). Maka 

Ketidakamanan Kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Turnover Intention. Selanjutnya variabel Stres Kerja (X2) 

menunjukkan thitung  (17,757) > nilai ttabel (1,663), dan nilai signifikan (0.000) < 

nilai α (0.05). Maka Stres kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Turnover Intention. Hasil uji F menunjukkan Fhitung 

sebesar 328,169, sedangkan derajat kebebasan (df) pembilang 2 dan penyebut 83 

diperoleh nilai Ftabel sebesar 3.11. Hasil nilai  Fhitung > Ftabel (328,169 > 3.11), 

sehingga dapat diinterprestasikan bahwa Ketidakamanan Kerja (X1) dan Stres 

Kerja (X2) secara simultan terdapat pengaruh signifikan terhadap Turnover 

Intention (Y). 
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ABSTRACT 

 

 

Dewi Marsilla (1502025062) 

THE EFFECT OF JOB INSECURITY AND JOB STRESS TOWARDS 

TURNOVER INTENTION IN PT. WAHANA INSANI 

The Thesis of bacheloe Degree Program. Management major. Economical and  

Business Faculty of Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 2019. Jakarta  

Keywords: job insecurity, job stress, turnover intention 

This study aims to determine how the influence between job insecurity and job 

stress on turnover intention. 

The best quality of Human Resources, one of which can be proven by the low level 

of turnover intention that employees have towards the company. However, there 

are known problems, namely the high level of turnover intention employee caused 

by a sense of stress or the insistence of time problems, excessive workloads, 

unclear job positions. The variables used in this study are Job Insecurity and Job 

Stress as the independent variable and the turnover intention variable as the 

dependent variable. This study uses a survey method with data collection 

techniques in distributing questionnaires to employees of PT. Wahana Insani and 

measured using a Likert scale. The variables studied were job insecurity, job 

stress as an independent variable and turnover intention as the dependent 

variable. Samples taken as many as 85 respondents with non-probability sampling 

techniques. Processing techniques using software SPSS(Statistical Product and 

Service Solutions) version 22. 

Data analysis and management techniques used are descriptive statistical 

analysis, multiple linear regression, classic assumption test, partial correlation 

coefficient analysis, analysis of the coefficient of determination, and hypothesis 

testing. 

Descriptive statistics of Job Insecurity Variable(X-1)had an average of respondents 

(mean) of 39.32 with a standard deviation of 4.462. Job Stress Variable (X2) has 

an average respondent's answer (mean) of 39.35 with a standard deviation of 

5.193. The Variable Turnover Intention (Y) has an average respondent's answer 

(mean) of 39.02 with a standard deviation of 4.763. 

The results of the multiple linear regression model obtained are Ŷ = 0.096 + 

0.234 X1+ 0.733X2. The results of the classic assumption test show residuals are 

normally distributed, multicollinearity does not occur, heteroscedasticity does not 

occur, does not occur auto correlation. 

The partial coefficient correlation coefficient of Job Insecurity (X1) and Turnover 

Intention (Y) of 0.474 with a significance level of 0.000 <0.05, it can be 

interpreted partially there is a positive, strong and significant relationship. The 

partial correlation coefficient of Job Stress variables (X2) and Turnover Intention 

(Y) of 0.891 with a significance level of 0.000 <0.05, it can be interpreted 

partially there is a positive, strong and significant relationship. 
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Adjusted R2 in study earn a percentage of 88.9%, which shows the contribution of 

the effect of job insecurity and stress of working together can affect turnover 

intention. The remaining 11.1% is influenced by other factors not included in the 

study. 

Statistical t test results of Job Insecurity variable (X1) shows tcalc  (4.878)> ttable 

(1.663), and significant value (0.000) <value α (0.05). So Job Insecurity partially 

has a positive and significant effect on the variable Turnover Intention. 

Furthermore, the Job Stress variable (X2) shows tcalc  (17.757)> tvaluetable (1.663), 

and significant value (0.000) <value α (0.05). So job stress partially has a 

positive and significant effect on the variable Turnover Intention. The results of 

the F test showed an Fcount of 328,169, while degree of freedom (df) of the 

numerator 2 and the denominator of 83 obtained an Ftable of 3.11. The results of 

the Fcalculated > Ftable (328,169> 3.11), so it can be interpreted Job Insecurity (X1) 

and Job Stress (X2) simultaneously there is a significant influence on Turnover 

Intention (Y). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia berperan sebagai pelaku dari keseluruhan tingkat 

perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan dan mengelola 

sumber daya - sumber daya lainnya yang dimiliki perusahaan demi tercapainya 

tujuan perusahaan. Dalam suatu organisasi tentu terdapat berbagai tujuan yang 

hendak dicapainya. Salah satu faktor yang dapat mendukung pencapaian tujuan 

tersebut adalah kinerja sumber daya manusia dalam organisasi itu sendiri. Disisi 

lain, perusahaan perlu untuk mempertahankan sumber daya yang potensial agar 

tidak berdampak pada perpindahan karyawan (employee movement). Fenomena 

yang sering terjadi terdapat kinerja suatu perusahaan yang telah sedemikian bagus 

dapat dirusak, baik langsung maupun tidak langsung oleh berbagai perilaku 

karyawan yang sulit dicegah (Hidayati dan Trisnawati, 2016).  

Permasalahan yang ada dalam perusahaan terdapat pada tingginya tingkat 

turnover intention. Turnover atau pergantian tenaga kerja merupakan suatu wujud 

nyata dari turnover intention yang dapat menjadi masalah serius bagi perusahaan 

atau organisasi, khususnya apabila yang keluar adalah tenaga kerja yang 

mempunyai keahlian, kemampuan terampil dan berpengalaman atau tenaga kerja 

yang menduduki posisi vital dalam perusahaan (Irvianti & Verina, 2015). Kondisi 

ini tentunya sangat merugikan perusahaan, baik secara materi maupun yang 

berhubungan dengan pekerjaan. Apalagi jika tingginya tingkat turnover intention, 
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pasti akan berdampak negatif yang dirasakan oleh perusahaan maupun karyawan, 

akibatnya berdampak pada kualitas dan kemampuan untuk menggantikan 

karyawan yang keluar dari perusahaan, sehingga butuh waktu serta biaya baru 

dalam merekrut karyawan baru.  

Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang jasa ini adalah PT. Wahana 

Insani. PT. Wahana Insani ini memiliki pencapaian kinerja yang sudah cukup baik 

pada setiap tahunnya, karena PT. Wahana Insani memiliki kelengkapan 

perusahaan seperti Izin penyedia jasa pekerja, Bank, dan banyaknya Sertifikat-

sertifikat yang sudah PT. Wahana Insani dapatkan dan PT. Wahana Insani 

didirikan dengan tujuan usaha yang sudah bergerak dibidang penyedia Jasa 

inspektor seperti Jasa Inspektor untuk Supervisi Komisioning Pembangkit Tenaga 

Listrik, Gardu Induk, Transmisi, Distribusi, Perdagangan Umum, Import dan 

Eksport alat teknik dll. Namun dibalik kesuksesan dan kejayaan yang telah diraih 

oleh PT. Wahana Insani, terdapat berbagai macam permasalahan yang 

dihadapinya. Diantara permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan ini terletak 

pada sektor sumber daya manusia dimana adanya intensitas perputaran karyawan 

yang cukup tinggi (turnover intention) dan ketidakamanan kerja yang dirasakan 

oleh beberapa karyawan di PT. Wahana Insani. 

Namun dibalik kesuksesan yang telah diraih oleh PT. Wahana Insani terdapat 

berbagai macam permasalahan yang dihadapinya. Diantara permasalahan yang 

dihadapi oleh perusahaan ini terletak pada sektor sumber daya manusia dimana 

adanya intensitas perputaran karyawan yang cukup tinggi. Turnover sendiri 

mengarah pada kenyataan akhir yang dihadapi organisasi berupa jumlah karyawan 
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yang meninggalkan organisasi pada periode tertentu. Hal ini dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Tabel 1 

Data Turnover Karyawan PT. Wahana Insani Tahun 2019 

 
 

Bulan 

 

 

Karyawan 

Awal 

 

 

Karyawan 

Masuk 

Karyawan 

Keluar (Out On 

Comment) keluar 

tanpa konfirmasi 

 

Total 

Karyawan 

Akhir 

Januari 88 3 4 87 

Februari 87 4 3 88 

Maret 88 2 5 87 

April 87 4 2 89 

Mei 89 2 2 89 

Juni 89 2 6 85 

     Sumber : PT. Wahana Insani 

Berdasarkan data diatas dapat kita lihat tingkat Turnover yang terjadi pada 

PT. Wahana Insani dari bulan Januari sampai bulan Juni 2019 Fluktuatif. Bahkan, 

pada bulan Juni 2019 menunjukkan Turnover yang cukup tinggi sebanyak 6 

karyawan. Walaupun besarnya Turnover perbulan belum mencapai setengah atau 

50%, namun cukup menarik perhatian pada PT. Wahana Insani. 

Kesukseskan dan Kejayaan dalam sebuah perusahaan pasti terdapat masalah, 

salah satunya pada PT. Wahana Insani yang masih belum mementingkan 

pentingnya mengurangi tingkat ketidakmanan kerja dan stres kerja dalam 

perusahaan. Salah satu masalah dalam ketidakamanan kerja yang ada di PT. 

Wahana Insani terdapat pada posisi dalam bekerja seperti status pekerjaan yang 

belum jelas, yang membuat karyawan lebih memilih perusahaan yang lebih 

memberi kepastian dalam pekerjaan, dan lingkungan perusahaan juga menjadi 

salah satu faktor penyebab ketidakamanan kerja yang membuat karyawan lebih 
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memilih keluar atau pindah dari perusahaan. Dan masalah stres kerja pada PT. 

Wahana Insani terdapat beban kerja yang berlebihan dan banyaknya pekerjaan 

yang harus diselesaikan pada hari itu juga yang membuat karyawan merasa jenuh, 

resah mengharuskan karyawan untuk lembur, sehingga banyaknya karyawan yang 

ingin berpindah tempat kerja. Dan membuat para pekerja terlalu memforsir dan 

terlalu fokus bekerja. Misalnya pada umumnya, jam kerja adalah 8 jam dalam 

sehari. Namun ketika perusahaan meminta harus hari ini selesai dan menjadi 

deadline. maka menyebabkan karyawan harus bekerja lebih dari 8 jam dalam 

sehari. Seperti misalnya penyelesaian tugas yang mendesak sehingga terkadang 

harus kerja lembur (overtime), penambahan tugas secara tiba-tiba, rapat kerja 

hingga larut malam, ada tugas diluar kota bahkan bekerja di hari sabtu, tetap 

membuat laporan ketika sedang melaksanakan tugas diluar yang menjadikan 

kurangnya waktu untuk keluarga dikarenakan terlalu banyak tuntutan dari 

perusahaan. 

Ketidakamanan kerja muncul dari karyawan yang mengalami rasa tidak aman 

karena ketidakjelasan status kepegawaian dan tingkat pendapatan yang tidak bisa 

diramalkan (Hanafiah, 2014). Status pekerjaan karyawan juga menjadi salah satu 

faktor yang dapat menimbulkan ketidakamanan kerja. Karyawan kontrak akan 

memiliki tingkat ketidakamanan kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

karyawan tetap (Miana et al., 2011). Stres kerja tinggi pun akan sangat berdampak 

bagi perusahaan dan telah menjadi hambatan dan masalah serius bagi banyak 

perusahaan. Selain faktor ketidakamanan kerja, faktor yang dapat mempengaruhi 

turnover intention yaitu stres kerja seperti yang dinyatakan Siddiqui dan Raja 
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(2015). Dan semakin banyaknya kebutuhan hidup yang harus terpenuhi, beban 

kerja yang semakin berat, dan persaingan kerja yang semakin ketat dapat 

menimbulkan stres kerja yang akhirnya memicu turnover intention karyawan 

Syahronica dkk. (2015). Yang dimana masalah ini terjadi pada PT. Wahana 

Insani. Jadi, ketidakamanan kerja, stres kerja dan turnover intention yang tinggi 

menunjukan bahwa organisasi atau perusahaan tersebut mengalami masalah 

dalam hal mempertahankan karyawan dalam sebuah organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rohman (2018) memberikan hasil bahwa 

bahwa stres kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap turnover intention 

dan ketidakamanan kerja (job insecurity) memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap turnover intention. Penelitian juga dilakukan oleh Aziz (2017) 

menunjukan pengujian hipotesis dari penelitian tersebut adalah Job Insecurity dan 

Job Stress kedua variabel tersebut secara parsial berpengaruh terhadap Turnover 

Intention, sehingga variabel Job Insecurity dan Job Stres secara simultan 

berpengaruh terhadap Turnover Intention dan Penelitian yang dilakukan oleh 

Gumus (2016) terdapat hubungan positif signifikan secara statistik antara job 

insecurity dan intense untuk keluar dari organisasi (turnover intention). Dan 

Audina dan Kusmayadi (2018) Hasil penelitian menunjukan bahwa job insecurity 

berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention, dan job stress 

berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention.  Sedangkan penelitian 

Halimah (2016) Hasil penelitian menunjukan bahwa ketidakamanan kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap turnover intention. Dan 
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Wisantyo dan Madiistriyanto (2015) menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 

terhadap intensi turnover tetapi tidak signifikan. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dengan latar belakang ingin mengetahui bagaimana pengaruh Ketidakamanan 

Kerja dan Stres Kerja yang dilakukan di PT. Wahana Insani terhadap Turnover 

intention karyawan, maka penulis membuat penelitian dengan judul “Pengaruh 

Ketidakamanan Kerja dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Pada 

PT. Wahana Insani”. dengan objek penelitian PT. Wahana Insani di Jakarta, dari 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para pihak, 

khususnya bagi pimpinan dan manajemen PT. Wahana Insani agar dapat 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi diantaranya ketidakamanan kerja, 

dan dengan memahami bagaimana mengatasi stres kerja dengan meminimalisir 

dan memperbaiki tingkat turnover intention karyawan.  

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian, dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut : 

1. Ketidakamanan kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan pada 

PT. Wahana Insani.  

2. Stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan pada PT. 

Wahana Insani.  

3. Ketidakamanan kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention 

karyawan PT. Wahana Insani.  
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1.2.2 Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya variabel bebas yang berpengaruh terhadap variabel 

terikat maka penelitian ini memiliki batasan masalah yaitu hanya membahas 2 

variabel bebas diantaranya Ketidakamanan Kerja (X1) Stres kerja (X2) Serta 1 

variabel terikat yaitu Turnover intention karyawan (Y). Objek yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Karyawan di PT. Wahana Insani. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka masalah 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  

 Bagaimanakah pengaruh ketidakamanan kerja dan stres kerja dan turnover 

intention karyawan pada PT. Wahana Insani? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menggambarkan dan 

mengetahui mengenai: 

1. Untuk mengetahui tingkat Ketidakamanan kerja pada PT. Wahana Insani.  

2. Untuk mengetahui tingkat Stres kerja pada PT. Wahana Insani. 

 

3. Untuk mengetahui tingkat turnover intention karyawan pada  PT. Wahana 

Insani. 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial  ketidakamanan kerja pada PT. 

Wahana Insani. 

5. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial stres kerja pada PT. Wahana 

Insani. 
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6. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial turnover intention karyawan pada 

PT. Wahana Insani. 

1.4 Manfaat Penelitian 

        Semua kegiatan yang dilakukan pada dasarnya selalu diharapkan dapat 

membawa manfaat, adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Manfaat bagi dunia akademik: 

Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dengan cara menguji kebenaran 

suatu teori atau menciptakan teori baru. 

2. Manfaat bagi mahasiswa:  

1) Dapat menerapkann ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan 

menambah pengalaman, wawasan dari pengetahuan bagi penulis dan 

pembaca dalam menghubungkan masalah yang diteliti yaitu 

Ketidakamanan kerja dan Stres kerja terhadap Turnover intention. 

2) Untuk pengembangan profesi dan karirnya di masa yang akan datang. 

3. Manfaat bagi praktisi : 

1) Menjadi bahan pertimbangan bagi pimpinan PT. Wahana Insani dalam 

melakukan fungsi-fungsi manajemen terkait Turnover intention karyawan 

pada PT. Wahana Insani. 

2) Sebagai bahan pendukung pengambilan keputusan dalam memecahkan  

3) Masalah suatu perusahaan atau organisasi. 
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